BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan proposal skripsi
ini melihat rujukan pedoman penulisan karya ilmiah yang telah diterbitkan 1AIN
Parepare dan mengambil pula rujukan dari buku-buku terkait metodologi penelitian
yang ada cangkupan beberapa bagaian, baik terait jenis penelitian, lokasi penelitian,
dan waktu penelitian, serta fokus penelitian, jenis dan sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analis data yang akan digunakan nantinya dalam
menyelesaikan proses penelitian tersebut.
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dimana jenis penelitian
kualitatif adalah menggunakan penelitian lapangan (Field Research), penelitian yang
mengambarkan sifat dan karakter suatu individu, gejalah, keadaan, kondisi, atau
kelompok tertentu selain itu langsung mencari data ke lapangan untuk mengetahui
fenomena yang terjadi terkait permasalahan-permasalahan yang diangkat peneliti.

Berdasarkan masalahnya, alasan peneliti menggunakan penelitian ini atas
didasari beberapa perbandingan yaitu mempermudah mendeskripsikan hasil
penelitian dengan cara berhadapan langsung dilapangan dengan informan sehingga
peneliti lebih mudah memahami dan mendapatkan fakta-fakta yang terjadi dilapangan

dan menganalisis apa yang terjadi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. *

ILexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010),
h.5
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Gambaran Lokasi
Lokasi penelitian ini terletak di Kab.Pinrang, lebih jelasnya terletak di Desa
Makkawaru dimana desa tersebut merupakan salah satu dari sembila desa yang ada di
Kecematan Mattiro Bulu, Wilayah Desa Makkawaru dahulunya masuk wilayah
Swapraja Alitta yang kemudian Alitta sendiri sudah menjadi Desa yang terdiri dari 4
dusun yaitu diantaranya :
1. Dusun Alitta
2. Dusun Kariango
3. Dusun Bottae
4. Dusun Dolangan
Padaltahun 1990 Desa Alitta dimekarkan menjadi dua Desa yaitu alitta dan
Desa Pananrang, dimana Desa Pananrang terdiri dari 4 dusun yaitu :
1. Dusun Kariango
2. Dusun Leppangan
3. Dusun Dolangan
4. Dusun Bottae
Pada tahun 1994 Desa Pananrang dimekarkan menjadi 2 Desa yaitu Desa
Makkawaru dan Desa Pananrang, Desa Makkawaru terdiri dari 2 dusun yaitu Dusun
Bottae dan Dusun Dolangan sedangkan Desa Pananrang itu terdiri dari dusun
Kariango.
3.2.1 Demografi
Desa Makkawaru mempunyai jumlah penduduk 3.235 jiwa terdiri dari 1.520

jiwa laki-laki dan 1.715 jiwa perempuan .
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1. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

JUMLAH PENDUDUK

NO DUSUN IJML KK L P JML
1 Dolangan 744 840 1.584
2 Bottae 776 875 1.651
Jumlah 1.520 1.715 3.235

3.2.2 Visi dan Misi Dewa makkawaru
VISI
Melayani masyarakat desa Makkawaru SecaraMenyeluruh Demi Terwujudnya Desa
Makkawaru Yang Maju, Mandiri, Sehat Dan Sejahtera
MISI
1. Mengoptimalkan Kinerja Perangkat Desa Secara Maksimal Sesuai Tugas
Pokok Dan Fungsi Perangkat Desa Demi Tercapainya Pelayanan Yang Baik
Bagi Masyarakat
2. Melaksanakan Koordinasi Antar Mitra Kerja
3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia Dan Memafaatkan Sumber Daya Alam
Untuk Mencapai Kesejahteraan Masyarakat
4. Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan Yang Ada Di Desa Makkawaru
5. Meningkatkan Kualitas Kesehatan Masyarakat
6. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Makkawaru Dengan Melibatk
an Secara Masyarakat Desa Makkawaru Dalam Berbagai Bentuk Kegiatan
7. Melaksanakan Kegiatan Pembanguna Yang Jujur, Baik Dan Transparan Dan

Dapat Dipertanggungjawabkan
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Penelitian dalam hal ini terkait dengan gambaran lokasi peneliti, yang akan
melakukan penelitiannya pada masyarakat khususnya yang ada di Bottae dimana
objek kajiannya yaitu Praktik Transaksi Jual Beli Buah-Buahan yang akan dilakukan
petani buah terhadap para pedagang di Mattiro Bulu, Kab.Pinrang : Perspektif Qiyas
Dalam Hukum Islam.

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertepatan di Bottae, Kecematan Mattiro Bulu,
Kabupaten Pinrang. Lokasi penelitian merupakan daerah asal peneliti dimana lokasi
tersebut masyarakat yang ada disana melakukan pertanian dan perdagangan sebagai
mata pencaharian untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya.

3.2.2 Waktu Penelitian

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian dalam jangka waktu 2 bulan
lamanya dimana kegiatan yang dilakukan meliputi persiapan pengajuan penelitian
proposal, pelaksanaan atau pengumpulan data, pengolahan data atau analis data dan
penyusunan hasil penelitian yang telah didapatkan di lapangan.

3.3 Fokus Penelitian

Fokus sasaran utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana praktik transaksi

jual beli buah-buahan yan akan dilakukan petani buah terhadap para pedagang dan

bagaimana praktik transaksi jika dianalis dalam perspektif giyas dalam hukum islam.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis data
Jenis data yang akan digunakan peneliti yaitu sebagai berikut :
1. Opini
Opini merupakan pertanyaan yang akan ditanyakan oleh penulis aatas apa
yang mereka pikirkan tentang isu atau kejadian kepada narasumber atau
informan. Jadi, opini merupakan ekspresi verbal.
2. Perilaku
Perilaku merupakan seseorang yang meminta keterangan atas apa yang telah
terjadi pada masa sekarang atau baru terjadi maupun pada masa yang lalu dan
atas apa yang mereka rencanakan untuk dilakukan pada masa yang akan
datang atau mas depan.
3. Fakta
Fakta merupakan suatu yang berhubungan dengan apa yan telah diketahui dan
karakteristik responden atau latar belakang respponden. misalnya, terkait
tentang usia, pekerjaan, daerah, dan lain sebagainya sebagai relevan untuk
mengetahui perbandingan responden dengan opininya.
4. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang berkenaan denan apa yang oran

ketahui dalam suatu bidang atau topik, kedalama, atau akurasi dari informasi.



39

3.4.2 Sumber data
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan terkait objek
yang diteliti. 2 Data primer diperoleh langsung dari sumbernya baik melalui
wawancara, observasi maupun laporan berupa dokumen tidak resmi yang
diperoleh kemudian diolah peneliti.® Responden merupakan orang yang
diategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti.  Respon dalam hal ini adalah petani buah dan
para pedagang di Bottae, Kecematan Mattiro Bulu, Kab. Pinrang
2. Data Skunder
Data skunder yaitu data yang tidak diperoleh secara langsung dari objeknya
tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan. ® Baik dari buku-buku
yang berhubungan dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis.
Adapun data skunder yang dimaksud yaitu hasil dari studi kepustakaan, surat
kabar atau majalah dan internet.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakanadalah studi pengamatan
(observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Adapun penjelasan terkait

teknik pengumpulan data yang telah disebutkan sebagai berikut :

2Bangong Suryanto dan Sutina, Metode Penelitian Sosial (Ed.1, Cet. III; Jakarta : Kencana
Pranada Media Group, 2007), h. 55

3Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta : Sinar Grafik, 2011), h.175
4Sugiono, Statiska Untuk Penelitian (Bandung : CV. Alfabeta, 2002), H.34

5 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), Edisi
ke V, 2016), h.31

6Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, h.106
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1. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi) merupakan cara mengumpulkan data dengan
melakukan pengamatan dilokasi untuk mengetahui sistemasi mengenai fenomena
sosial yang ada dilokasi untuk kemudian dilakukan pecatatan. Dalam proses
observasi tentunya diperlukan daya ingatan terhadap apa yang telah dilaukan
sebelumnya, namun manusia mempunyiai sifat pelupa untuk mngatasi hal
tersebut maka diperlukan catatan atau alat elektronik, lebih banyak menggunakan
pengamat, memuaskan perhatian pada data yang relevan. ’

2. Wawancara (Interview)
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsun dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden.®
3. Dokumentasi
Metode ini merupakam suatu cara pengumpulan data untuk
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan objek
masalah yang akan peneliti teliti. Metode ini digunakan untuk pendukung data
sebagai pelengkap bagi data primer yang telah diperoleh melalui observasi
dan wawancara. °
3.6 Teknis Analisis Data

Tahapan proses analisis data adalah sebagai berikut:

"Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta : Bumi
Aksara, 2008), h.53

8Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2004), h.39

°Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitan Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.158
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1. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah bagian integral dari kegiatan analisis data
yang menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. Data yang
dikumpulkan berasal dari sumber data kunci yakni masyarakat di Mattiro

Bulu, Pinrang, yang terdiri dari masyarakat umum, pedagang, dan petani.

2. Mereduksi data
Reduksi data merupakan sebagian proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Jadi, mereduksi data adalah penyederhanaan data
untuk memudahkan penarikan kesimpulan.
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan
berupa kegiatan interpretasi untuk menemukan makna data yang telah
disajikan. Masalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya data yang telah
dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk Kkata-kata untuk
mendiskripsikan fakta yang ada di lapangan, menjawab pertanyaan penelitian
yang kemudian diambil intisarinya saja.

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan yang diperoleh dari berbagai sumber yang
telah didapat dari lapangan, baik terkait dokumen pribadi,dokumen resmi, gambar,
foto dan sebagainya melalui metode wawancara yang didukung dengan studi

dokumentasi.



